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Abstrak 

Tugas pekerjaan karyawan teknik yang menuntut karyawan untuk lebih banyak mengalokasikan waktu dan 

fokusnya terhadap pekerjaannya kerap membuat karyawan mengesampingkan kegiatan pribadinya dan hal 

tersebut menyebabkan karyawan berpotensi untuk tidak mencapai work-life balance. Job crafting merupakan 

salah satu upaya yang dapat dilakukan karyawan untuk mencapai work-life balance. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara job crafting dan work-life balance pada karyawan teknik PERUMDAM Tirta Satria 

Kabupaten Banyumas. Populasi penelitian ini adalah 130 orang karyawan teknik PERUMDAM Tirta Satria. 

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 97 karyawan dan diambil menggunakan teknik cluster random 

sampling  (92% laki-laki dan 4% perempuan, rentang usia 21 tahun-56 tahun). Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Skala Job Crafting (37 aitem, α = 0,954) dan Skala Work-life Balance (22 aitem, α = 0,941). 

Uji korelasi yang dilakukan menggunakan Spearman’s Rho dan menunjukkan nilai rxy = 0,763. dengan p = 0,000. 

(p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara job crafting dan work-life balance 

pada karyawan teknik PERUMDAM Tirta Satria. Artinya, semakin tinggi tingkat job crafting pada karyawan 

maka semakin tinggi pula tingkat work-life balance pada karyawan. 

Kata kunci : job crafting, work-life balance, karyawan 

 

Abstract 

Job duties of technical employees that require employees to allocate more time and focus on their work often 

make employees neglect their personal activities and this causes potential employees to not achieve work-life 

balance. Job crafting is one of the efforts that employees can make to achieve work-life balance. This study aims 

to determine the relationship between job crafting and work-life balance in technical employees of PERUMDAM 

Tirta Satria Banyumas. Population of this research was 130 technical employees of PERUMDAM Tirta Satria 

Banyumas. The sample in this study was 97 employees and was taken using a cluster random technique  (92% 

male and 4% female, age range 21 years-56 years). Measuring instrument that used in this research is the Job 

Crafting Scale (37 items α = 0,954) and the Work-life Balance Scale (22 items, α = 0.941). The correlation test 

was carried out using Spearman's Rho and showed the value of rxy = 0.763. with p = 0.000. (p < 0.05), which 

indicates a significant positive relationship between job crafting and work-life balance in technical employees of 

PERUMDAM Tirta Satria Banyumas.  

Keywords: job crafting; work-life balance; employees. 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Satria adalah perusahaan milik 

daerah Kabupaten Banyumas yang memiliki program kerja utama sebagai pemberi layanan 

kebutuhan air minum bagi masyarakat di Kabupaten Banyumas. Berkaitan dengan program 

kerja utamanya, masalah aliran air merupakan masalah utama yang dihadapi oleh perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sepuluh orang karyawan di PERUMDAM Tirta Satria, 

masalah aliran air yang terjadi berkaitan dengan terhambatnya kebutuhan pokok para 

pelanggan sehingga kerap menimbulkan keluhan para pelanggan, karenanya ketika terjadi 
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masalah aliran air maka karyawan dituntut untuk segera mengatasinya. Karyawan yang 

berperan langsung dalam mengatasi permasalahan aliran air adalah karyawan teknik. 

Karyawan teknik memiliki tanggung jawab untuk menyusun program mengenai aliran air dari 

sumber air, mengelola peralatan untuk mendistribusikan air, dan memastikan sampainya air 

kepada para pelanggan di penjuru wilayah di Kabupaten Banyumas.  

Menurut hasil wawancara kepada empat orang karyawan teknik, didapatkan informasi bahwa 

dalam bertugas karyawan teknik memiliki tanggung jawab untuk mengawasi kelancaran aliran 

air selama 24 jam. Meskipun karyawan memiliki jam kerja selama delapan jam setiap hari 

selama lima hari kerja, namun dalam menjalankan tugasnya karyawan teknik sering mendapat 

panggilan kerja di luar jam kerja kantor mau pun di luar jadwal shift kerjanya. Panggilan kerja 

yang terjadi di luar jadwal kerja ini terjadi pada saat karyawan sedang berada dalam aktivitas 

pribadi. Beberapa aktivitas pribadi karyawan yang kerap dikesampingkan adalah kegiatan 

bersama pasangan, anak, kegiatan sosial lain dengan teman di luar pekerjaan, dan kegiatan 

hobi. Selain tertundanya beberapa aktivitas pribadi akibat harus memenuhi panggilan kerja, 

karyawan teknik juga sering kehilangan waktu untuk beristirahat karena harus memenuhi 

panggilan dan melaksanakan tugas pekerjaan mereka. Karyawan yang terganggu aktivitas 

pribadinya akibat tugas pekerjaan dapat mengalami ketidakseimbangan pada peran kehidupan 

kerja dan kehidupan pribadi. Keseimbangan peran pada kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 

dikenal dengan istilah work-life balance.  

Work-life balance adalah kemampuan individu untuk mencapai keseimbangan dalam 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi dengan adanya peningkatan kualitas peran individu 

dalam peran di dunia kerja dan peran nonkerja yang disertai minimal konflik di antara kedua 

peran tersebut (Fisher dkk., 2009). Terdapat beberapa faktor yang berkaitan dengan tercapainya 

work-life balance, antara lain adalah  stres kerja  dan well-being  (Poulose & Sudarsan, 2014). 

Menurut hasil wawancara pada karyawan teknik, karyawan mengungkapkan bahwa dalam 

menjalankan pekerjaan mereka kerap merasakan kelelahan akibat dari tuntutan pekerjaan yang 

harus dijalani. Hal tersebut terjadi karena mereka harus selalu siap dan mendapat panggilan 

pekerjaan di waktu yang tidak menentu terutama saat mendapat panggilan kerja di malam hari, 

waktu yang seharusnya menjadi waktu beristirahat dari pekerjaan mereka masih harus 

menyelesaikan urusan pekerjaan. Penelitian yang dilakukan oleh Febriana (2013) menyebutkan 

bahwa kelelahan yang dirasakan oleh karyawan dapat menimbulkan terjadinya stres kerja. 

Menurut Poulose dan Sudarsan (2014), stres kerja yang dialami oleh individu dapat memicu 

rendahnya work-life balance. 

Karyawan perlu melakukan upaya tertentu untuk mencapai work-life balance. Upaya yang 

dapat dilakukan oleh karyawan teknik ini adalah dengan cara mengatur pekerjaannya agar tetap 

dapat mencapai work-life balance. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan job 

crafting. Menurut Tims dkk. (2012), job crafting adalah kemampuan karyawan dalam 

berinisiatif melakukan perubahan terhadap pekerjaannya dengan cara menyeimbangkan 

tuntutan pekerjaan dan sumber daya pekerjaan agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

mereka. Individu yang melakukan perubahan terhadap pekerjaannya dengan cara 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan sumber daya pekerjaan dapat bekerja dengan efisien 

dan memenuhi kebutuhan pribadinya. Berbagai upaya dapat dilakukan individu untuk 

menghadapi tuntutan pekerjaan sesuai kemampuan yang ada dalam dirinya. Menurut Singh 

dan Singh (2018), ketika individu mampu menggunakan kemampuan dirinya secara efektif, 

kemudian individu dapat menyelesaikan tuntutan pekerjaannya, maka hal tersebut dapat 

meminimalisir terjadinya stres kerja. Sejalan dengan hal tersebut, individu yang mampu 

terhindar dari stres kerja memiliki peluang lebih besar untuk mencapai work-life balance 

(Poulose & Sudarsan, 2014).  
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Individu dengan job crafting selain dapat terhindar dari stres kerja dapat juga berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan psikologis atau well-being. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Tims dkk. (2013),  job crafting memberikan dampak positif terhadap tingkat well-being 

individu. Individu yang tinggi kesejahteraan psikologisnya cenderung dapat mencapai work-

life balance, karena kesejahteraan psikologis merupakan salah satu faktor tercapainya work-

life balance dalam diri individu (Poulose & Sudarsan, 2014). Telaah teoritis sebelumnya 

menemukan bahwa perilaku proaktif karyawan dalam mengubah pekerjaannya agar sesuai 

dengan kebutuhan pribadi mendorong karyawan untuk melakukan upaya dalam rangka 

meningkatkan rasa keseimbangan mengenai kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadinya 

(Sturges, 2012). 

Pemaparan sebelumnya mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai hubungan 

antara job crafting dan work-life balance. Sebelumnya belum terdapat penelitian lain yang 

meneliti hubungan antara kedua variabel tersebut. Selain itu, penelitian mengenai faktor-faktor 

yang berkaitan dengan work-life balance juga masih minim dilakukan Penelitian dilakukan 

pada karyawan teknik PERUMDAM Tirta Satria Kabupaten Banyumas karena permasalahan 

yang dihadapi oleh para karyawan dirasa sesuai dengan topik yang akan diteliti yaitu job 

crafting dan work-life balance. 

  

METODE 

Desain penelitian yang diaplikasikan pada penelitian ini adalah korelasional dengan metode 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan teknik di PERUMDAM Tirta 

Satria Kabupaten Banyumas dengan jumlah sampel sebanyak 97 orang. Teknik sampling yang 

digunakan adalah cluster random sampling, yaitu dengan mengambil sampel secara acak 

dipilih berdasarkan kelompok-kelompok (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016) Alat ukur yang 

digunakan dua skala Likert yaitu Skala Work-life Balance (22 aitem, α = 0,941) dan Skala Job 

Crafting (37 aitem, α = 0,954). 

Peneliti menyusun Skala Work-life Balance berdasarkan dimensi yang dipaparkan oleh Fisher 

dkk. (2009), yaitu Interference (work interference with personal life & personal life 

interference with work), dan Enhancement (work enhancement of personal life & personal life 

enhancement of work). Kemudian skala Job Crafting disusun berdasarkan dimensi yang 

dicetuskan oleh Tims dkk. (2012), yaitu increasing structural job resources, increasing social 

job resources, increasing challenging job demands, dan decreasing hindering job demands. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari uji normalitas yang dijabarkan dalam Tabel 1, menunjukkan nilai Kolmogorov 

Smirnov untuk variabel work-life balance adalah sebesar 0,135 dengan signifikansi p = 0,00 (p 

> 0,05) dan untuk variabel job crafting diperoleh nilai 0,099 dengan signifikansi p = 0,020 (p 

> 0,05). Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa kedua variabel berdistribusi tidak normal.  

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-

Smirnov 
p>0,05 Bentuk 

Work-life Balance 0,135 0,000 Tidak Normal 

Job Crafting 0,099 0,020 Tidak Normal 
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Hasil uji linieritas dipaparkan dalam Tabel 2, berdasarkan uji linieritas yang dilakukan 

didapatkan hasil berupa nilai koefisien F = 181,639 dengan signifikansi p = 0,000 yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linier. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Linieritas 

Hubungan Variabel Nilai F 
Signifikansi 

p<0,05 
Keterangan 

Job Crafting dan Work-life Balance 181,639 0,000 Linier 

 

Hasil dari uji hipotesis disajikan dalam Tabel 3, uji hipotesis dilakukan dengan teknik uji 

korelasi non parametrik Spearman’s Rho dan didapatkan koefisien korelasi antara kedua 

variabel adalah sebesar 0,763 dengan signifikansi p=0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien yang 

didapatkan bernilai positif, artinya arah hubungan antara kedua variabel adalah positif. 

Kemudian, nilai signifikansi p= 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara job crafting dan work-life balance.  

Tabel 3. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan Variabel 
Koefisien 

Korelasi 
Signifikansi p < 0,05 

Job Crafting dan Work-life Balance 0,763 0,000 

 

Pada hasil kategorisasi skor work-life balance subjek didapatkan bahwa sebanyak 72 subjek 

(74,2%) berada pada kategori tinggi, 14 subjek (14,4%) dengan kategori sangat tinggi, 11 

(11,3%) pada kategori rendah. Kemudian untuk kategorisasi skor job crafting subjek terdapat 

88 subjek (90,7%) dengan kategori yang tinggi, dan 9 subjek (9,3%) berada pada kategori 

sangat tinggi. Hasil kategorisasi tersebut menunjukkan mayoritas karyawan teknik 

PERUMDAM Tirta Satria Kabupaten Banyumas memiliki tingkat job crafting dan work-life 

balance yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki tingkat job 

crafting tinggi diikuti dengan tingginya work-life balance 

Tims dan Bakker (2010) menyatakan bahwa karyawan dengan job crafting akan melakukan 

upaya perubahan terhadap pekerjaannya untuk dapat menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan 

sumber daya pekerjaan agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pribadinya, berbagai upaya 

yang dilakukan oleh karyawan dapat mendukung karyawan merasakan kecocokan antara peran 

dalam pekerjaan dengan kondisi dan kebutuhan pribadinya. Karyawan yang mampu mengelola 

tuntutan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan pribadinya dapat dikatakan memiliki kemampuan 

untuk mencapai work-life balance (Hudson, 2005).  

Karyawan yang dapat mencapai keseimbangan di dua sisi kehidupan tersebut dapat ditandai 

dengan adanya peningkatan kualitas peran  dalam peran di dunia kerja dan peran nonkerja dan 

disertai minimnya konflik antara dua peran tersebut (Fisher dkk., 2009). Keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan nonkerja dapat dicapai ketika karyawan mampu memberikan keterlibatan 

yang sama antara tuntutan peran di dua sisi kehidupan (Greenhaus dkk., 2003). Keterlibatan 

antara dua tuntutan peran tersebut dapat diperoleh apabila karyawan mampu meminimalisir 

konflik antara kedua peran. Konflik antara tuntutan peran kehidupan kerja dan nonkerja dapat 

diminimalisir ketika masing-masing domain kehidupan tersebut tidak memberikan gangguan 
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terhadap peran lainnya. Karyawan dengan job crafting dapat meminimalisir gangguan 

pekerjaan terhadap kehidupan pribadi, hal tersebut karena upaya yang dilakukan oleh karyawan 

dalam job crafting adalah mengelola tuntutan pekerjaan dan meminimalisir tuntutan pekerjaan 

yang berlebihan (Tims dkk, 2013). Selain meminimalisir konflik yang terjadi, upaya-upaya 

yang dilakukan oleh karyawan dengan job crafting juga dapat mengarahkan karyawan untuk 

mengalami pengembangan diri dalam kehidupan kerjanya di mana hal tersebut dapat juga 

bermanfaat untuk kehidupan pribadinya (Tims dkk, 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

job crafting dapat mendukung work-life balance pada karyawan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karyawan yang melakukan job crafting memiliki 

tingkat stres kerja yang rendah dan dapat terhindar dari burnout (Singh & Singh, 2018). 

Kemudian job crafting juga memberi dampak positif bagi well-being pada karyawan (Slemp 

dkk., 2014; Tims dkk., 2013; Vogt dkk.. 2015). Dampak positif yang diberikan oleh karyawan 

yang melakukan job crafting berkaitan dengan tercapainya work-life balance. Menurut Poulose 

dan Sudarsan (2018) rendahnya stres kerja dan tingginya tingkat well-being karyawan adalah 

faktor pendukung tercapainya work-life balance. 

Dimensi job crafting dengan rata-rata yang paling besar skornya pada variabel job crafting 

dalam penelitian ini adalah dimensi increasing social job resources (39,90), hal ini 

menunjukkan bahwa ada upaya tinggi yang dilakukan subjek dalam meningkatkan sumber 

daya pekerjaan dalam hal relasi sosial di lingkungan kerja. Dimensi job crafting yang memiliki 

skor rata-rata paling rendah adalah decreasing hindering job demands (11,36), dan hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek memiliki upaya yang cenderung rendah dalam mengurangi 

tuntutan pekerjaan yang berlebihan. 

Dimensi dari job crafting yang memiliki nilai korelasi paling tinggi dengan work-life balance 

dalam penelitian ini adalah increasing social job resources (r=0,607; p=0,000), hal tersebut 

menunjukkan upaya peningkatan sumber daya sosial pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 

teknik menjadi pendukung utama tingginya work-life balance. Telaah teoritis pada penelitian 

yang dilakukan sebelumnya menunjukkan terdapat beberapa prediktor baik yang dapat 

mendukung tercapainya work-life balance. Salah satu prediktor work-life balance yang ada 

dalam ruang lingkup organisasi adalah dukungan sosial di lingkungan kerja, meningkatnya 

dukungan yang diberikan oleh rekan kerja di lingkungan kerja dapat berperan meminimalisir 

terjadinya konflik antara peran kerja dan peran nonkerja (Whiston & Cinamon, 2015).  

Dimensi job crafting yang memiliki nilai korelasi paling rendah dengan work-life balance 

adalah decreasing hindering job demands (r=0,421  p=0,000), yang menunjukkan bahwa 

subjek memiliki upaya yang cenderung rendah dalam mengurangi tuntutan kerja yang berlebih. 

Hal tersebut sejalan dengan tingginya tuntutan tugas pekerjaan subjek sebagai karyawan teknik 

yang tidak dapat terhindarkan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada karyawan 

teknik, didapatkan informasi bahwa karyawan memiliki tanggung jawab yang tinggi dan 

cenderung mengesampingkan kebutuhan pribadinya untuk memenuhi tuntutan pekerjaannya. 

Karyawan yang memiliki upaya rendah dalam meminimalisir tuntutan kerja yang berlebihan 

dapat menjadi penyebab rendahnya tingkat work-life balance. Sesuai dengan kategorisasi skor 

hasil penelitian yang didapatkan, masih terdapat subjek yang memiliki work-life balance 

rendah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hipotesis penelitian ini diterima, yaitu ada 

hubungan positif yang signifikan antara job crafting dan work-life balance pada karyawan 
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teknik PERUMDAM Tirta Satria Kabupaten Banyumas. Semakin tinggi tingkat job crafting 

pada karyawan, maka semakin tinggi tingkat work-life balance karyawan, dan semakin rendah 

tingkat job crafting pada karyawan, maka semakin rendah pula tingkat work-life balance. 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai job crafting dan work-life 

balance diharapkan dapat memperhatikan beberapa faktor lain seperti jenis kelamin, usia, masa 

kerja karyawan. 
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